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BAB V 
KESIMPULAN 
V.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan yang dilakukan, peneliti 
menarik kesimpulan mengenai hubungan program CSR Toyota Eco Gallery 
dengan citra perusahaan Toyota Indonesia pada siswa SMA Negeri 9 
Surabaya dan SMA Negeri 5 Surabaya. Identitas responden yang dominan 
dalam penelitian ini yaitu berusia 15-16 tahun, berjenis kelamin perempuan, 
berasal dari kelas X dan siswa dari SMA Negeri 9 Surabaya. 
Dalam penelitian ini, hasil hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak, 
ini berarti terdapat hubungan tinggi atau kuat antara program CSR Toyota 
Eco Gallery dengan citra perusahaan Toyota Indonesia. Hubungan yang 
diberikan melalui program CSR Toyota Eco Gallery adalah hubungan yang 
positif dengan citra perusahaan Toyota Indonesia. 
Hasil variabel X (corporate social responsibility) dinilai positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa Toyota Indonesia dalam menjalankan program 
CSR Toyota Eco Gallery sesuai dengan konsep sustainability, 
accountability, dan transparency. Nilai tertinggi terdapat pada indikator 
sustainability dimana pada indikator ini masyarakat memandang bahwa 
Toyota Indonesia membangun fasilitas Toyota Eco Gallery sebagai tempat 
pembelajaran siswa agar dapat menangani permasalahan terkait pelestarian 
lingkungan.  
Kemudian hasil variabel Y (citra perusahaan) juga dinilai baik. Hal ini 
disebabkan program CSR Toyota Eco Gallery ini memberikan manfaat 
kepada siswa siswi sebagai generasi muda, sehingga responden merasa 
diuntungkan. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator position. Penilaian 
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tersebut berkaitan dengan posisi Toyota Indonesia melalui pelaksanaan 
program CSR Toyota Eco Gallery, peduli terhadap pelestarian lingkungan 
dibandingkan dengan perusahaan lain. 
Terdapat temuan negatif dalam penelitian ini yaitu, responden menilai 
bahwa program CSR pada indikator accountability dan transparency 
memiliki nilai yang rendah. Dikarenakan responden merasa pengadaan 
pengecekan dan pendampingan yang dilakukan oleh pihak perusahaan 
masih kurang, perusahaan mengadakankegiatan tersebut dalam kurun waktu 
tertentu. Selain itu pada indikator transparency responden memberikan 
penilaian yang rendah, dikarenakan responden jarang untuk melakukan 
pengecekan informasi yang telah disediakan pihak perusahaan.  
Pada variabel citra perusahaan responden memberikan tanggapan yang 
rendah pada indikator familiarity, dikarenakan pihak Toyota Indonesia 
jarang melakukan pendampingan dalam penanaman konsep green mindset 
bagi para siswa. Namun responden mengetahui bahwa dengan adanya 
program CSR Toyota Eco Gallery bertujuan untuk memberikan solusi 
terkait pelestarian lingkungan.  
V.2. Saran  
V.2.1 Saran Akademis 
Penelitian dengan objek ini dapat dilanjutkan dengan mencari tau 
pengaruh program CSR Toyota Eco Gallery terhadap citra perusahaan 
Toyota Indonesia, namun penelitian lebih lanjut dapat dilakukan. Apabila 
dengan subjek penelitian  yang berbeda, sehingga hasil penelitian lebih 
bervarian dengan memberikan pandangan yang berbeda.  Selain itu, 
penelitian selanjutnya juga dapat meniliti faktor lain yang mempengaruhi 
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penilaian masyarakat terhadap citra perusahaan Toyota Indonesia. Sebab 
apabila penelitian tersebut dilakukan, dapat memperkuat penelitian ini 
apabila hasilnya sama, ataupun memberikan pandangan yang berbeda 
apabila hasilnya berbeda. 
V.2.2 Saran Praktis 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengajukan 
beberapa saran kepada Toyota Indonesia sebagai pelaksana program CSR 
Toyota Eco Gallery untuk melakukan pendampingan secara rutin, sehingga 
penanaman konsep green mindset yang diharapkan oleh perusahaan dapat 
tertanam dan dipahami oleh siswa siswi. Hal ini dikarenakan tidak 
semuanya siswa memahami makna dari green mindset hanya anggota dari 
ekstrakulikuler, sehingga pemahaman ini tidak merata. 
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